
Akses Air Minum dan Sanitasi
untuk Seluruh Bangsa
Indonesia
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Tingkat Kemungkinan Anak
Tidak Mengakses Sanitasi

Layak



Peningkatan Kapasitas Fiskal
Tidak Cukup untuk Memecahkan
Masalah Pembangunan 

Tantangan

Policy People

$ Service

Skill Sustainability

Kabupaten dengan akses sanitasi lebih rendah lebih kecil
kemungkinannya untuk memperoleh DAK



Kebijakan Budaya
Perubahan

Perilaku Insentif
Kepemimpi

nan
Politik

Ekonomi

Perubahan Perilaku Fondasi Dasar untuk Mencapai
Akses Sanitasi dan Air Minum untuk Semua



Dampak Langsung Perubahan Perilaku

• Komitmen Kuat untuk Mewujudkan Visi
Bersama 

• Peningkatan Pembiayaan dari Berbagai
Sumber

• Mobilisasi Pemangku Kepentingan
• Fokus kepada Hasil Nyata
• Meningkatkan Solidaritas



Memperkuat Struktur dan peran institusi yang telah ada

• Program dan Insentif

• Benchmarking Kabupaten; Fasilitasi

Pembelajaran

• Komitmen Bupati, Visi dan Enabling tingkat lokal

• Profesionalisasi sanitarian, mobilisasi pemangku

kepentingan

• Pemberdayaan Kader, Pemanfaatan forum-forum 
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